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PUASA DALAM AGAMA ISLAM

A. PENGERTIAN DAN HUKUM PUASA DALAM ISLAM
I. PENGERTIAN PUASA DALAM ISLAM

Ibadah puasa merupakan ibadah vang bersifat
umum artinya terdapat hampir di seluruh agama, baik
dalam agama samawi atau agama budaya. Dari bukti
sejarah tampaklah wusia puasa telah begitu lanjut,
hampir seusia manusia.

Orang Mesir pada masa penyembahan berhala juga
menger jakan puasa. Orang-orang Griek terutama
berempuannya menjalankan pula. Orang-orang Romawi,
orang-orang Hindu juga tidak ketinggalan. Hanva cara
dan sebabnya vang berbeda-beda. Bagi penvembah berhala
ada vang berpuasa karena ingin memadamkan kemarahan
Tuhan épabila berbuat sesuatu yvang tidak senonoh vang
menyebabkan Tuhan mereka benci. Ada pula vang sebalik-
nva ingin menarik keridhoan Tuhan supaya Tuhani mereka
member i bantuan ketika mereka melaksanakan

keperluannva.
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Di dalam Islam puasa adalah merupakan ibadah
dan pengabdian kepada Allah SWT. Agar 1lebih jelas
dalam memahami tentang puasa dalam Islam, penulis
perlu ketengahkan di sini pengertian puasa dalam Islam
sebagai berikut:

a. Secara EFtimologis

Puasa berasal dari akar kata bahasa Arab
yaitu ‘“"as-shiveam" atau as-shaum. Kata ini adalah
mashdar dari kata : "shaama-vashuumu-shauman wa
shivaaman", vang berarti menahan diri dari sesuatu
dalam pengertian yang seluas-luasnya, seperti
halnya menahan diri dari makan, minum, bersenda
gurau, bermain-main, berjalan, berbicara dan iain
sebagainva. Allah berfirman dalam menceritakan

kKisah Siti Maryam (Ibunda nabi Isa as):
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artinva : "Sesungguhnva aku (Maryvam) telah
bernadzar karena Allah untuk puasa. Maka pada
hari ini sekali-kali aku tidak akan berbicara
dengan seorang manusiapun, " (Q.S. Maryam: 26),1

b. Menurut terminologi, dalam istilah Svar'i, puasa
ialah menahan diri dari hawa nafsu dan makan,
minuman dan hubungan seksual sejak terbitnya fajar
sampai terbenam.

Puasa dalam pengertian istilah syar'iyah ada

beberapa pendapat sebagaimana berikut:

1. Muhammad Ismail dalam bukunya “"Subulus Salam"
mengatakan "menahan diri dari makan, minum,
bersetubuh dan lain-lain vang telah diperintah-
kan, kita menahan diri dari padanya sepanjang
hari menurut cara vang telah ditetapkan dan
waktu vang telah ditentukan".

2. Muhammad Abduh dalam tafsirnya "Al-Manar"

mengartikan begini:

1. Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannva
Jakarta, Tahun 1974, hal 465



P

B

Y

el

550

‘

"Menahan diri dari makan, minum dan bersetubuh

mulai dari terbit fajar sampai terbenam
matahari, karena mengharap akan ridho Allah dan
menyiapkan diri untuk bertagwa kepadanya dengan
jalan memperhatikan Allah dan mendidik Kkehendak
dari perdavyaan nafsu".2

M. Hasbi Ash Shiddieqgy dalam bukunva "Pedoman
Puasa" mengartikan begini:

"Mengekang diri dari syahwat dan menceraikannya
dari segala kebiasaan untuk mengimbangi kekuatan
svahwat, supaya bersedialah dia buat mencari
kebahagiaan dan kenikmatan agar dapatlah dia
menerima segala vang menyuburkan kehidupan vang
abadi dan menekan keganasan hawa nafsu, serta
membangkitkan kenangan kepada orang-orang miskin

dan orang-orang yang hidup Kelaparan dan manahan

anggauta agar jangan jatuh ke dalam hukum-hukum

tabi’'at vyang memelaratkan diri di dunia dan
- - s " 3

akhirat".

Drs. Syahminan Zaini, Bimbingan Praktis Tent ang

Jurabava, tt hal 10.

Prof.DR.T.M Hashi Ash shiddiocqy, Pedoman Piuasa,

Bulan Fintang, Jakarta, Tahun 1992, t+ hal 54.
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4. Secara umum puasa diartikan dengan menahan diri

1T.

dari

dari segala dorongan nafsu, mulai terbit fajar
sampai terbenam matahari dengan niat dan
bebherapa syarat.

Dengan meminjam definisi-definisi di atas,
dapatlah penulis mengambil kesimpulan hbahwa vang
dimaksud puasa menurut istilah syari'ah 1ialah
menahan diri dari (tidak melakukan) sesuatu yang
dapat membatalkan puasa seperti makan, minum dan
bersetubuh dengan wanita {(istri), semenjak waktu
terbit fajar sampal waktu terbenam matahari,
dengan disertai niat ibadah kepada Allah, karena
mengharap ridhe-Nva dan menyiapkan diri qguna

meningkatkan tagwa kepada-Nva.

HUKUM PUASA DALAM ISLAM

Di dalam ajaran agama Islam, apabila ditinjau

segi pelaksanaannya, maka hukum puasa dapat

dibhedakan atas:

a. Puasa yvang hukumnva wajib, pueca Jenis ini terdiri

dari 2 macam vaitu:



1. Puasa vyang diwajibkan karena waktu tertentu,
vakni puasa pada bulan Ramadhan.

2. Puasa vang diwajibkan karena suatu sebab
("illat) vakni puasa kafarat dan puasa gadha.

3. Puasa vyang diwajibkan karena seseorang
mewajibkan puasa kepada dirinva sendiri, vakni

puasa nadzar.4

b. Puasa yang hukumnya sunnat (puasa tathawwu'),
Puasa jenis ini misalnya:
Puasa enam hari bulan syawal. puasa Senin-Kamis,
puasa hari Arafah (pada tanggal 9 Zulhijjah,
Kecuali orang vang melaksanakan ibadah haji tidak
disunnatkan), puasa Svura (pada tanggal 10
Muharram), puasa Sya'ban dan puasa pada tengah

bulan {(pada tanggal 13, 14 dar 15 bulan Qomarriah).

4. Dr. Wahbah Al-Zuhavly, Puaca dan Ikhtikaf Rema s

Rosdakarya, Banrdung tahun 199%, tt hal 108.
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c. Puasa vyang hukumnya makruh, misalnva puasa vyang
dilakukan terus-menerus sepanjang masa kecuali pada
bulan haram, disamping itu makruh puasa pada setiap

hari Sabtu saja atau tiap hari Jum'at saja.5

d. Puasa vang hukumnya haram vaitu haram berpuasa pada
waktu-waktu tertentu, misalnva:
- Puasa pada hari rava Tdhul Fitri (1 Syawal).
- Puasa pada hari raya Tdhul Adha (10 Zulhijjah).
- Puasa pada hari tasvri’ (11, 12 dan 13

Zulhijjah).

ad. a. 1. Puasa fardhu ialah ruasa dalam rukun  Tslan
vang wajib dikerjakan oleh setiap muslim vang mukallaf
fakil baligh) selama satnu bulan penuh pada bulan

Ramadhan setiap tahunnva.

5. . . g
Drs. Muslich Maruzi, Pedceoman Thadah Puasa

Pustaka Aman, Jakarta, Tahun 1286, tt hal 12.



Adapun dasar hukumnva:

- Firman Allah:
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artinva: "Wahai orang-orang yang beriman, telah
diwajibkan kepada kamu berpuasa sebagaimana yang
sebelummu,

telah diwajibkan kepada orang-orang
agar kamu bertaqwa." (0.S. Al Bagaroh 183).

- Firman vang lain
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artinva: "maka barang siapa di antara kamu
melihat bulan (Ramadhan) . maka hendaklah ia
berpuasa"” (0.8. Al Bagaroh 185).

- Sabda Rosululloh SAW:
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6. Al-Qur'an dan Ter jemahannva, OD Cit hal 44.



artinva : Didirikan Islam atas 1lima dasar:
pengakuan bahwa tidak ada Tuhan (yang sebenarnva)
selain Allah, dan bahwa Muhammad utusan Allah,
mendirikan sholat, membavar zakat, berhaji ke
Baitullah dan berpuasa di bulan Ramadhan".
(H.R. Bukhori dan Muslim).7

ad. a.2. Puasa Kifarah (puasa tebusan).

Puasa kifarah ialah puasa penghapusan dosa
karena melakukan pelanggaran berat vang seharusnva
tidak dilakukannva.

Pelanggaran berat vang dimaksud ialah:

- Jika orang Islam tidak sengaja membunuh orang Islam
lain dan tidak cukup mampu untuk menebus dengan
memerdekakan seorang budak beliau vang beriman, maka
ia diwajibkan menjalankan puasa dua bulan berturut-
turut seperti Firman Allah dalam Al-Qur'an Surat
Annisa 92.

- Jika seorana suami melakukan dzihar terhadap
istrinva, kemudian mereka hendak menarik Kkembali

ucapannva, maka sebelum keduanva bercampur

diwajibkan memerdekakan seorang budak, bila ia tidak

7. Drs. Tak.H.Z.A Syihab, Tuntunan puasa Praktis,

Bumi Aksara, Jakarta, Tahun 1994, tt hal 13.
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dapat maka wajib atasnya puasa dua bulan"berturut—
turut sebagai mana Firman Allah dalam surat
Al-mujadalah avat 3 dan 4.

- Jika seorang bersumpah dengan sengaja dan kemudian
dilanggarnya, maka kiffarat sumpah tersebut adalah
memberi makan sepuluh orang miskin. atau memberi
pakaian kepada mereka (10 orang miskin) atau
memerdekakan budak bhila ia tidak sanggup maka
kiffaratnya berupa puasa selama tiga hari, sebagai-
mana Firman 2Allah Surat Al-maidah ayvat 89.

- Jika seorang membunuh dengan sengaja binatang
buruan, ketika masih dalam Kkeadaan ihram; maka
kiffaratnya ialah mengganti dengan binatang ternak
seimbang dengan buruan yang dibunuhnya atau memberi
makan orang-orang miskin seimbang dengan harga
binatang pengganti tersebut atau dengan berpuasa.8

- Puasa Qadha
Puasa qadha ialah puasa yang wajib dilakukan untuk

8. Drs. Moh. Amin, Tuntunan Praktis Ihadah Puasa,

Al-Thsan, Surabava, Tahun 1990, tt hal 3.

£



membavyar puaga Romadhan vana ditinggalkan karena
uzur (halangan), atau sengaja dibatalkan tanpa
alasan vang ijelas.

Dasar hukum puasa gadha ialah Firman Allah :
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Artinva
"Dan barang siapa vang sakit atau sedang
bepergian jauh, maka ia puasa sejumlah itu
Dada9 hari-hari vang lain." (QS. Al Bagorah
185)

ad. a.3. Puasa Nadzar ((kaulan)

Puasa nadzar adalah puasa vang wajib dilakukan
bagi orang vang bernadzar sebanyak: hari vang
dinadzarkan.

Adapun dasar hukumnva puasa nadzar ialah Firman Allah:

PR A

vradk9~k_)\:rpsy,alj,.

...... dan hendaklah mereka menepati

nadzarnva ....... (QS. Al1-HAjj 29)10

Tuntunan Puasa Praktis, Op Cit hal 14.

10. Ibid, hal 15.
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ad. b. 1. Puasa enam hari di bulan syawal, sebagaimang

sabda Rosulullah SAW:

AR (TR T FO ol i it
\/)\MUA; ,@‘WDL@_;(’LPU"’

"Barang siapa berpuasa Ramandhon, kemudian
diikuti dengan enam hari dari bulan syawal, maka
seolah-olah ia telah berpuasa," (HR. Jamaah).11

ad. b. 2. Puasa hari Senin dan Kamis, Rosulalloh

bersabda:
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"Dari Aisvah: Nabi Muhammad SAW memilih waktu puasa

pada hari Senin dan Kamis." (HR. Turmudzi).12

11. 7bid, nal 16.

12. Tuntunan Praktis Ibadah Puasa. Op Cit hal 6.



ad. b. 3. Puasa pada hari Arafah (9 .Dzulhijjah).
adalah puasa sunnat yvang dilakukan oleh orang vang
sedang tidak mengerjakan hajji, sebagaimana sabda

Rosulalloh SAW :
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"Dari Abu Qatadah: Nabi besar SAW telah bersab-
da: puasa hari Arafah itu menghapuskan dosa dua
tahun, satu tahun vang lalu dan satu tahun vang
akan datang." (HR. Muslim).

ad. b. 4. Puasa pada hari Asyura (10 Muharram).

Rosulalloh SAW. bersabda:
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"Dari Abu Qotadah, Rosulalloh SAW telah
bersabda: - puasa hari Asvura itu menghapus dosa
satu tahun vang telah lalu." (HR. Muslim).

ad. b. 5. Puasa pada sebagian besar bulan Svya'ban

Rosulallioh SAW biasa berpuasa pada sebagian besar dari

bulan Sya'ban kata Aisvah:
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"Tidak kelihatan oleh saya Rosulalloh SAW
melakukan puasa dalam waktu sebulan penuh,
kecuali pada bulan Ramadhan dan tidak satu
bulanpun vang hari-harinva lebih banyak
dipuasakan nabi dari pada bulan Sva'ban".
(HR. Bukhory dan Muslim).

ad. b. 6. Puasa tengah bulan Qomariah (tanggal 13, 14

dan 15 bulan Qomariyah) sebagaimana sabda Rosulalloh

SAW:
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"Dari Abu Dzar, Rosulalloh SAW telah bersabda:
- Hari Abu Dzar, apabila engkau hendak puasa
hanva tiga hari dalam satu bulan, hendaklah
engkau puasa tanggal tiga belas, empat belas, dan
lima belas". (HR. Ahmad dan Nasa'i).

13- 71bid, nal 8.

14. 71pid, nal 7.



ad. c. Puasa Makruh

Puasa jenis ini misalnya puasa DAHR dan puasa
yang mengkhususkan pada hari jum'at saja atau hari
sabtu saja, vang dimaksud puasa dahr ialah puasa yang
dilakukan terus-menerus, sepanjang masa, kecuali hari
Raya Idhul Fitri dan Ayyamut Tasryq'

Abdullah bin Amir pernah meriwavatkan bahwa

Rosulalloh SAW bersabda:

n
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"Tidak dipandang berpuasa orang vang berpuasa selama-

1amanya-15

- Puasa khusus hari Jum'at
Berpuasa pada hari Jum'at, dianggap hukumnya makrnuh
sebagaimana vang disitir sebuah hadits nabi SAW vang
berbunyi:

-
15. DR. Yusuf Qardhawi, Figh Poacs, Citra Tslami,

Solo, ti hal 206.



"Janganlah seorang diantara Kkalian berpuasa
pada hari Jum'at saja, melainkan kalau ia puasa
sehari sebelumnva atau sesudahnva.

- Puasa khusus hari Sabtu
Berpuasa pada hari Sabtu, hukumnya juga dipandang
makruh, sebagaimana yang diriwavatkan oleh Abdullah
bin Basvr dari Nabi SAW bersabda:

P Lo My - S 5501 50425 9
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Sabtu, kecuali puasa vang telah diwajibkan atas

kalian.17

ad. d. Puasa Haram
Puasa vang hukumnva haram, misalnya:

- Hari Rava Idhul Fitri, hari Rava lIdhul Adha dan hari

16 7hid, hal 212

7. thid, hal 214.



Tasyrik (selama tiga hari berturut-turut), sebagai-

mana vang disebutkan dalam hadits nabi SAW:
T " < I
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"Dari Anas bahwasannva nabi SAW telah melarang
berpuasa dalam lima hari setahun vaitu hari Rava
Idhul Fitri, hari Rava Idhul Adha dan tiga hari
Tasvrig". (HR. Daruguthi).

B. TUJUAN DAN HIKMAH PUASA DALAM ISLAM

I. Tujuan Puasa Dalam Islam

Di dalam ajaran agama Islam, tujuan berpuasa
sudah begitu amat jelas dan tegas di dalam firman
Allah, terutama terletak di dalam avat vang
memerintahkan kepada orang-orang beriman untuk
menijalankan i1badah puasa, dengan tujuan:
a. Tagwa

Manusia taqwa adalah merupakan manusia vang telah

mampu meningkatkan Kepribadiannya menuju ke puncak

18. Drs. Moh. Amin, Tuntunan Praktis Ibadah Puasa,
Al Ikhsan, Surabaya, Tahun 1990, tt hal 10.



kehidupan rohaniah vyang paling tinggi dan mulig
dalam pandangan Tuhan. Manusia taqwa adalah sosok
manusia vyang mampu memelihara diri, berhati-hati
dalam setiap tindakan dan perbuatan, takut untuk
berbuat kesalahan dan suka melaksanakan perbuatan-

perbuatan yvang bernilai dengan kekuatan akhlag yang

19

terpuji dan kepribadian yang tangguh.

b. Hujjatul Islam, Imam Al-Ghozali dalam Ihyauu
'Uluumuddin I : 212 menjelaskan:
"Tujuan puasa adalah agar manusia berakhlaq dengan
akhlag Allah vyang maha perkasa lagi maha agung,
vaitu Kketergantungan segala kepada-Nva. Dan sebisa
mungkin meniru para malaikalt di dalam menahan hawa
nafsu, karena mereka adalah makhluk vang disucikan
dari hawa nafsu dengan petunjuk akalnya. Namun
demikian. tidaklah ia sederajat dengan para
malaikat, karena keadaannya yvang dikuasai oleh hawa
nafsu dan diuji untuk menahannya. Oleh karena itu

setiap kali ia terkena dalam buaian nafsu, Dberarti

19. A. Codri Romli. Risalah Puasa Ramadhan, Pustaka

Progressif, Surabava tahun 1992, tt hal 36.
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ia telah terjerumus dan berada pada tingkat vyang
sangat féndah, lalu bertemu dengan kumpuian
binatang, namun setiap kali ia dapat mengalahkan
nafsu, berarti ia telah naik setinggi-tingginyva dan
bertemu dengan jama'ah para malaikat

C. Al-'Allamah Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah dalam ZAADUL
MA'AAD I : 152 mengemukakan:
Tujuan puasa adalah membebaskan roh manusia dari
cengkraman hawa nafsu yang menguasai jasmaninya
menuju sasaran pensucian dan kebahagiaan yang abadi.
Puasa bertujuan mambatasi intensitas keinginan hawa
nafsu dengan jalan lapar dan haus menggerakkan
manusia untuk ikut merasakan betapa banyak manusia
di dunia ini yang pergi tanpa makanan, mempersulit
setan, dalam memperdayakannya. Dan mengekang organ-
organ tubuh manusia agar tidak terbelok ke arah
hal-hal vang membawa kerugian di dunia dan di
akhirat. Demikianlah bahwa puasa itu merupakan
kendali bagi orang-orang yvang taqwa, perisai bagi

para pejuang dan disiplin untuk berbuat baik.zo

20. T.A Lathief Rousydiy, Puasa hukum dan Hikmahnya,
Rimbouw, Medan, Tahun 1993, tt hal 36.
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d. Tujuan Puasa lalah Mengosongkan perut dan
menghancurkan hawa nafsy, untuk menguatkan Jiwa
bertaqwa.

Apabilg perut menolak makanan sejak bPagi  harj
Sampai gore harj, sehingga berut jty bergolak
keinginannya dan bertambah kuat kegemarannya.
Kemudian djsuguhkan makanan Yang lezat—lezat begituy
banyak, Niscaya bertambahlah Kelezatan dan berlipat
dandalah kekuatan serta membangkitkan hawa nafsuy,
aba vang diharapkan tadinyg tenang, apabila dibiar-

. 1
Kan atag keblasaannya.z*

€. Tujuan buasa iajap menjernihkan jiwa dan Memusatkarn

bPerhatiap hanva dengan Allah saja.22

IT. Hikmah Puasa Dalam Islam
Islam tidak menyari'atkan Sesuatuy, malainkan

Mengandung hikman yang demikian besar., Perbuatanp-

21. Drs. H.S8ahilup A.Nasir, Tuém AJ—Ghazn]i T@ntang

Tuntunan Berpuasa, Shalat Tarawih dan do’a, Garoeda Buana
Indah, Tahun 1992, t¢ hal 19,

22. Al—Ghazali, Rahasiay Puasa Dan Zakat, Karisma,
Bandung, tt hal 42.



perbuatan Allah tidak akan pernah sunyi dari  hikmab-
hikmah vang terkandung didalamnya dan hukum-hulkum-
Nyapun tidak bisa lepas dari hikmah-hikmah vany
terkandung di dalam syari'at-Nya. Dia maha Dbijnksana
dalam penciptaan-Nya, maha bijaksana dalam perintah-
Nya, dia tidak pernah menciptakan sesuatu apapun
dengan bathil dan Dia sanma sekali tidak peruah
mensyari'atkan suatu hukum dengan sia-sia. Inilah yang
terdapat dalam semua ibadah dan mu'amalah sebagaimana
juga yang terdapat dalam kewajiban-kewa jiban dan
muharramat (hal-hal yang harvam).

Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak perln  kKepada
sesuatu apapun, justru hamba-hamba-Nya yang amat butuh
kepada-Nya, katakanlah hamba-hamba-Nva tidak dapat
memberi manfaat sama sekali sebagaimana kemaksiatan
tidak dapat membahayakan-Nya. Hikmah dari KkKetaatan
seorang hamba akan kembhali kepada kemaslahatan orang-
orang mukallaf itu sendiri.

Dalam ibadah puasa terdapat sejumlah hiliwali dan
maslahah, sebagaimana telah diisyaratkan oleh nash-
nash syara' itu sendiri, di antavanya ialah:

a. Tazkiyvatun nafs (membersihkan jiwa), yaitu dengan
jalan mematuhi perintah-perintali-Myva, wmery ot

cegala larangan-Nya, dan  welatih diri b,



Solo,

menyempurnakan peribadatan kepada Allah semata.
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Walaupun vang demikian itu menahan diri dari

beberapa hal yang terlarang. Andaikata seorandg vang
berpuasa mau. tentu dia makan, minum, bergaul
dengan istrinva, karena tiada seorangpun yvang
mengetahui, akan tetapi dia meninggalkan semua itu
hanva karena Allah, dalam hal ini ada hadits

Rosulalloh SAw vang mengatakan:

P

ﬁ{ - s = -
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"Demi Dzat vang diriku berada ditangan-Nva,
sesungguhnva bau mulut orang vyang berpuasa
lebih harum menurut pandangan Allah daripada
bau mulut minvak Kasturi. Dia tidak makan,
minum dan tidak berhubungan dengan istrinva,
karena mematuhui perintah-Ku. Tiap-tiap amal
bani Adam bagi-Nva, melainkan puasa karena
sesungquhnva puasa untuk-Ku dan Aku vang akan
memberikan Dahalanva".z3

23. Dr. Yusut Vardhawi, Figh Pussa, Citra Islami,
tt hal 18.
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Selain itu, puaéa juga mempunyai hikmah ijtima’ iyah
(hikmah vyang- - bernilai sosial). FKhususnya puasn
Pamadhan. Diwajibkannya tiap-tiap manusia merasa
lapar, sekalipun mereka mampu lagi kava, mercka
akan mendapati semacam larangan yaug hersifat
menyeluruh, sehingga orang-orang yang mampu dan
kaya akan merasakan apa yang diderita oleh orang-
orang fakir miskin, atau sebagaimana yany dikatakan

oleh ibnul Qoyyim: "punasa dapat mengingatkan crang-
J

orang kaya akan penderitaan dan kelaparan yang

. . . .2
diderita orang-orang m1.r3k111.“1

Salah satu hikmah yang besar dari ibadah puaca

adalah melatih manusia untuk menvabarkan kehidupan

rohani. Nafsu jasmaniah yang sering bhersemanyam

masing-masing individu harus dengan sungguh-sungguh

diredam, dikendalikan dan diarahkan untuk tujuan-

24 7hid, hal 23.
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tujuan yang lebih mulia. Setiap orvang yang
menjalankan ibadah puasa pada hakekatnyva memang

sedang memenjarakan dirinya dari nafsu jasmaniahnya

. . 2
agar tidak bergerak secara liar. 5

d. Hikmah puasa yang lain ialah melatih orang dengan
sengaja tidak memenuhi kebutuhan pokok jasmani pada
waktu vyang biasa. Jika orang-orang vang bherpuasa
karena Allah, merenungkan pengalaman tidalk
terpenuhinya kebutuhan pokok sehari-hari, ia akan
menemukan suatu pelajaran dan latihan menghadapi
kesulitan. Hasil latihan tersebut dapat dimanfaat-
kan untuk menghadapi kesulitan hidup Yyang selama
ini dia tidak mampu menghadapinya.

Apabila kemampuan menghadapi dorongan dan
kebutuhan-kebutuhan poKkok jasmani berhasil diraih
dalam herpuasa selama satu bulan pada bulan

Ramadhan, maka seharusnya 1ia secara bherangsuar-

25. . . . .
DR. .M. Amien Rais, Puasa, Mitra pena Cendeliia,

Yogyakarta, Tahun 1996, tL hal 20.
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angsur dapat melatih diri untuk menghadapi
kebutuhan pokok kejiwaan dan sosial selama ini

tidak dapat diatasinva.2°

Puasa itu menanamkan didikan untuk Senantiasa
mendekatkan diri kepada Allah, menanamkan sifat
sabar, melatih ketabahan dalam menghadapi segala
macam percobaan-percobaan, melatih diri untuk
selalu pandai mengendalikan syahwat dan hawa nafsu,

serta memberikan dorongan yang positif ke arah

e
2

~

senantiasa berbuat baik.

Puasa adalah sebagaj pernyataan syukar Kepada Allah
SWT, atas segala macan nikmat-Nva vang telah
diberikau Kkepada wmanvnsia. Pada hakekatnya, semua
jenis ibadah vang dipersembahkan hamba kepada

Khaliknya termasuk ke dalam bab ini, vakni sehagai

26 . . .
“Y Profl DR, Zakish Daradiat, Puasa Menirnglat]an

Resehatan Ment.1. Ruhawe, Jakartas, Tahnn 1995, tt hal 2%,

Ilmu,

27. . . , X .
27 Taufiq Idris, 7Trhadeh Tuass Dalam Islam, PRina

Surabava, Tahun 1985 (t hal 1.
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simbol terima kasih (rasa svukur) kepada Tuhan maha

pencipta.28

g. Para dokter sepakat bahwa pengaturan makan dan
minum sangat perlu untuk menjaga kesehatan, Kkarena
penyebab dari segala macam penyakit Dberawal pada
perut (maidah). Tak diragukan lagi bahwa apa Yyang
dikatakan pada dokter itu sesual dengan apa Vvand

disabdakan oleh Rosulalloh SAW:
\ < )’/;/'" - R R P -\
Lel5 5\ M »Y $oad's, ANUNE EPIN|
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"Perut adalah sarangnva penvakit dan
pencegahan awal adalah pangkal pengobatan
berilah masing- maq1na tubuh apa vandag
terbiasa". (Al-Hadits).

C. MACAM-MACAM PUASA DALAM ISLAM
Puasa (shivam) ialah menahan diri (imsak) dari
segala vang membatalkan puasa, semenjak dari terbitnva

fajar sampai terbenamnva matahari.

28. Drs. Tak.H.Z.A Svihab, Tuntunan puasa Praktis,
Bumi Aksara, Jakarta, Tahun 1994, tt hal 5.

29- rpid, hal 6.



Di lihat dari jenisnya, maka puasa itu terbagi

kepada lima macam:

1. Puasa Fardhu

2. Puasa Qadha Ramadhan

3. Puasa Nazar (kaulan)

4. Puasa Kaffarah (penghapus dosa)

5. Puasa Tathawwu' (sunnat)-30
Untuk menambaly kejelasan  tentang apa vang

tersebut di atas, maka penulis perlu ketengahkan

keterangan tambahan mengenai macam-macam puasa.

1. Puasa Fadhu
Puasa fardhu jalah merupakan ibadah puasa
masih cdalam bagian rukun Tslam vang wajib  dikerja-
kan oleh setiap muslim vang wukallaf (akil baligh)
selama <catu bulan penuh (bulan Ramadhan) setiap

tahunnya.

3 o .
20 Prof .DR. T.M Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Fuasa

Bulan Pintang. Jakarta, Tahun 1992, tt hal L6.



Di samping puasa Ramadhan vang difardhukan
dengan nash Al-Qur'an ada lagi beberapa puasa vang

ditetapkan dengan sunnah nabi SAW vaitu:

2. Puasa Qadha
Puasa Qadha adalah puasa pengganti vang
wajib ditunaikan dengan sebab berbuka dalam bulan
Ramadhan lantaran ada udzur, seperti: safar, sakit
atau disebabkan haid dan nifas atau dengan sebab

lain, disebutkan dalam firman Allah

TS //\_/)&En/\\jej 0 /\//4
N . A3 -~ - - D
O ~ J/:Q-A» j ../} ,0 /U
ey
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"maka barang siapa diantara kamu ada vang

sakit, atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), maka wajiblah baginva berpuasa
sebanvak hari vang ditinggalkan itu pada

hari-hari yang lain.

31. Departemen Agama RI., AI-Qur'an dan Ter jemahan-
nya, Jakarta, Tahun 1971, hal 44.



Puasa Nadzar

Puasa Nadzar adalah puasa wajib vang
difardhukan sendiri oleh seseorang muslim atas
dirinya sendiri untuk wmendekatkan dirid kepada
Allah. Puasa nadzar wajib ditunaikan menurut nadzar
vang dinadzarkannva. Bararqg siapa bernadzar

berpuasa sehar! atau beberapa hari yang secara

beriring-iring atau tidak, wajiblah ditunaikan
sebagaimana vang telah dinadzarkan itu selama
nadzar itu tidak jatuh pada hari-hari vang

diharamkan puase.
- Firman Allah &8WT:

)/n{/' n/:ﬂ “/

935 \gb5

"Dan hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-nadzar
mereka," (QS. 22 Al-Hajji = 29).

- Rosulalloh SAVW hersahda:

n/(‘s/// « . s " LS s
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32. 1hid, hal 3UF.
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"Barang siapa bernadzar menta'ati Allah,
maka hendaklah menta'atin-Nya. Dan barang
siapa bernadzar menger jakan’ na'siat Kkepada
Allah, maka janganlah dilakukannva
({HR. Bukhari dan Muslim).

4. Puasa Kaffarat
Puasa Kaffarat atau puasa tebusan adalah
puasa vang wajib dikerjakan karena sesuatu
. 33
pelanggaran vang dilakukan orang Islam.
Waijib diker jakan karena berbuka dengan

sengaja dalam bulan Ramadhan (dalam hal ini karena

khilaf), bukan karena suatu udzur vandg dibenarkan

svara' karena bersetubuh dengan sengaja dalam bulan

Ramadhan di sianag hari, karena membunuh denaan
tidak sengaja, Kkarena mengerjakan sesuatu vang
diharamkan dalam haijiji. serta tidak sanaaup

menyembelih binatang hadvu., Karena merusak sumpah,

dan berdhihar dengan 1istri.

33. Drs. Muslich Maruzi, Pedoman Ibadah Puasa,

Pustaka Amani, Jakarta. Tahun 198c. tt hal 60.



Puésa Taﬁhawwu'

Puasa tathawwu' (sunnat) adalah puasa-puasa
yang tidak termasuk ke dalam kelompok puasa yang
tersebut di atas di antara buasa tathawwu' vaitu:

- Puasa enam hari di bulan Svawal.

- Puasa hari 'Asyura

- Puasa sehari sebelumnya dan sehari sesudahnya.

- Puasa Arafah untuk yang tidak sedang menger jakan
hajji.

- Puasa di kebanyakan hari di bulan Sva'ban.

- Puasa di bulan-bulan haram vaitu: Zulka'idah,

Zulhijjah, Muharram dan Rajjab.34

34.

Pedoman Puasa, Op Cit hal 57.



